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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan modern saat ini, selalu ada satu waktu dimana manusia
merasa tidak mengerti, tidak tahu serta tidak mampu mengatasi permasalahan
kehidupan yang dihadapinya. Ketika seseorang merasa tidak tahu dan tidak mampu
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya, maka ia akan membutuhkan
kekuatan dari luar dirinya yang diyakini akan bisa membantu mengatasi
permasalahannya. Kekuatan dari luar mungkin bisa dari Sang Pencipta atau hal-hal
lain yang dianggap dan diyakini mampu membantu mengatasi permasalahan
tersebut.!

Allah menciptakan manusia hanya ada dua jenis yaitu laiki-laki dan
perempuan. Menurut Nasrudin Laki-laki adalah jenis kelamin bagi manusia yang
bersifat atau memiliki penis, jakun (jakala/kala menjing), memproduksi sperma.
Perempuan adalah jenis kelamin bagi manusia yang bersifat atau memiliki alat
reproduksi seperti rahim, saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur, vagina
dan payudara yang berfungsi menyusui. Semua sudah jelas pembedaan antara laki-

laki dan perempuan.?

'Zakia Darojat, Kesehatan jiwa dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. (Jakarta : N.V.Bulan
Bintang 2002), hal.183
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Seiring dengan perkembangan Zaman yang modern ini banyak sekali seorang
laki-laki yang dengan sengaja merubah penampilanya hanya karena dia ingin menjadi
seorang perempuan, yang dimana seorang perempuan biasanya pergi kesalon,
memakai lipstick, dan memakai bedak. Tidak selayaknya seorang laki-laki melakukan
itu semua yang seharusnya dilakukan oleh seorang perempuan. Seorang laki-laki bisa
dikatakan feminisme (bersikap seperti perempuan) dikarenakan berbagai faktor,
diantaranya:

Faktor genetic ini sudah ada sejak anak dalam kandungan, menurut beberapa
ahli hal ini terkait dengan tingginya kadar hormon. Hormonlah yang membuat
seseorang itu menjadi seorang pria atau wanita. Jika perkembangan hormon dalam
janin kita sempurna, maka kelak kita akan lahir kedunia sebagai pria sejati dan wanita
tulen. Sebaliknya, jika ada sesuatu yang kurang dalam proses tersebut, maka kita akan
terlahir sebagai pria feminisme atau wanita maskulin.

Pada faktor lingkungan, perilaku feminisme ini terjadi karena pola asuh yang
salah dari lingkungannya. Karena orang tua lebih suka memakai baju laki-laki yang
feminim daripada baju anak lelaki pada normalnya. Biasanya hal ini terjadi pada
orang tua yang menginginkan anak perempuan. Anak laki-laki yang diperlakukan
secara feminim maka sikapnya juga akan menjadi feminim. Selain itu faktor
lingkungan yang juga mempengaruhi adalah jika anak laki-laki tadi memiliki saudara
perempuan yang berpengaruh kuat terhadap dirinya. Hal ini dikarenakan semua yang
dilakukan saudara perempuan selalu ditiru olehnya. Maka hal tersebut bisa memicu

perilaku si anak tadi menjadi feminim karena faktor lingkungan tersebut.



Dari dimensi psikologis, lebih banyak lagi faktor yang mempengaruhi. Antara
lain, kurangnya figur yang baik dari orang tua dengan jenis kelamin yang sama pada
tahap falik (usia 3-5 tahun). Jika ini terjadi pada laki-laki, dalam situasi kehidupan
awal seorang anak figur ibu terlalu dominan dalam keluarga. Penyebabnya bisa
dikarenakan ayah lemah, perceraian sehingga anak laki-laki tinggal dengan ibunya,
atau ayah meninggal sehingga identifikasi anak laki-laki ini cenderung kea rah
perempuan. Termasuk pengasuhan oleh ayah terhadap anak laki-lakinya menjadi
kurang efektif.>

Lanang adalah seorang laki-laki berusia sekitar 16 tahun, dia tinggal di Desa
Balongmasin kecamatan Pungging Mojokerto, didalam kehidupan sehari-harinya ia
terlihat feminim, hal itu bisa dilihat dari gaya bicaranya yang suka mendesah yang
kalau bicara tanggan selalu ikut mmelengak-lengok, gerak-geriknya, gaya
berpakaiannya (memakai kaos cewek),sering memakai make up, suka memakai
aksesoris seperti: kalung, cincin, sukai memakai sepatu cewek, berfikir menjadi
seorang perempuan lebih enak dari pada menjadi laki-laki, meminta apapaun selalu
dituruti keluarga dan ia lebih sering bergaul dengan teman-teman perempuan
dibanding laki-laki. Hal ini dikarenakan dia adalah anak semata wayang dan orang
tuanya memanjakannya, segala yang ia minta pasti dituruti oleh kedua orang tuanya.
Lanang lebih sering berada dirumah hanya dengan ibunya, dikarenakan sang ayah

yang sibuk kerja diluar, dan lanang sering diajak ibunya berbelanja ke mall, pasar.

*http://www.academia.edu, 03/05/2016, 13.53



Tidak hanya ikut pergi berbelanja, lanang juga ikut ibunya ke salon. Hal itulah yang
menyebabkan lanang mempunyai sikap feminisme.

Melihat kejadian seperti itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di
kecamatan pungging mojokerto dengan Judul “Bimbingan dan Konseling Islam
Dengan Rational Emotiv Behavior Therapy Dalam Menangani Sikap Feminisme Pada
Seorang Pemuda Di Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses bimbingan konseling Islam dengan Rational Emotive
Behavior Therapy dalam menangani sikap feminisme seorang pemuda di Desa
Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto?

2. Bagaimana hasil bimbingan konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior
Therapy dalam menangani sikap feminisme seorang pemuda di Desa
Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain:

1. Untuk mengetahui proses bimbingan konseling Islam dengan Rational Emotive
Behavior Therapy dalam menangani sikap feminisme seorang pemuda di Desa

Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto.



2.

Untuk mengetahui hasil akhir bimbingan konseling Islam dengan Rational
Emotive Behavior Therapy dalam menangani sikap feminisme seorang pemuda

di Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti menginginkan akan adanya suatu

manfaat dari hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a.

Menambah khasanah keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam bagi
peneliti yang lain dalam hal Mengupayakan feminisme dengan
menggunakan Rational Emotive Behavior Therapy

Diharapkan memberikan pengetahuan dan wawasan ilmu bagi khalayak
umum khususnya dalam bidang bimbingan konseling Islam berkaitan

dengan masalah feminisme.

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menangani sikap feminisme
dengan menggunakan Rational Emotive Behavior Therapy dan juga untuk
mahasiswa bimbingan konseling Islam sebagai calon konselor.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dalam
menangani kasus yang sama dengan menggunakan dimensi-dimensi yang
ada pada Rational Emotive Behavior Therapy untuk Mengupayakan sikap

feminisme di Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto.



E. Definisi Konsep

a.

Bimbingan Konseling Islam

Dalam bukunya, Tohari Musnamar mendefinisikan Bimbingan dan
Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar
menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat*

Menurut Ahmad Mubarok, MA. Dalam bukunya konseling agama teori
dan kasus, pengertian Bimbingan Konseling Islam adalah usaha pemberian
bantuan kepada seorang atau kelompok orang yang sedang mengalami kesulitan
lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan
pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin
didalam dirinya untuk mendorong mengatasi masalah yang dihadapinya®

Dari beberapa definisi diatas dapat dijelaskan bahwa Bimbingan dan
Konseling Islam adalah memberi bantuan kepada klien untuk mengenal,
memahami, dan menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku dan
tindakannya sejalan dengan fitrahnya.

Dengan demikian nantinya konselor akan berusaha mengeksplorasi

semua permasalahan konseli, mengetahui bagaimana perasaan konseli yang

*Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam,(Yogyakarta: Ull

Press, 1992), hal. 15

°Drs. Syamsul Munir Amin M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : AMZAH, 2010),

hal. 23



selama ini dirasakan, serta konselor juga diharapkan dapat membantu
menyelesaikan permasalahan konseli.
Rational Emotif Behavior Therapy

Rational Emotif Behavior Therapy adalah pendekatan yang di
kembangkan oleh Albert Ellis pada tahun 1950an yang menekankan pada
pentingnya peran pikiran pada tingkah laku. Pada awalnya pendekatan ini
disebut dengan Rational-Emotive Therapy (RET) pada tahun 1961. Pada tahun
1993, dalam Newsletter yang dikeluarkan oleh the Istitute for Rational Emotive
Therapy, Ellis mengumumkan bahwa ia mengganti nama Rational Emotive
Therapy (RET) menjadi Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)®

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) merupakan pendekatan
kognitif behavioral. Pendekatan ini merupakan pengembangan dari pendekatan
behavior. Dalam proses konselingnya, Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) berfokus pada tingkah laku individu, akan terapi Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) menekankan bahwa tingkah laku yang bermasalah
disebabkan oleh pemikiran yang irasional sehingga fokus penanganan pada
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah pemikiran
individu. Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah pendekatan yang
bersifat direktif, yaitu pendekatan yang membelajarkan kembali konseli untuk

memahami input kognitif yang menyebabkan gangguan emosional, mencoba
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mengubah pikiran konseli agar membiarkan pikiran irasionalnya atau belajar
mengantisipasi atau konsekuensi dari tingkah laku.”’

Kata Rational yang dimaksud Ellis adalah kognisi atau proses berpikir
yang efektif dalam membantu diri sendiri (self helping bukan kognisi yang falid
secara empris dan logis. Menur Ellis, rasional individu berdasarkan keinginan
atau pilihannya atau berdasarkan emosi dan perasaannya. Ellis memperkenalkan
kata behavior (tingkah laku) pada pendekatan Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) dengan alasan bahwa tingkah laku sangat terkait dengan emosi
dan persaan.

Ellis dan Benard (1986) mendeskripsikan beberapa sub tujuan yang
sesuai dengan nilai dasar pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT). Sub tujuan ini dapat membantu individu mencapai nilai untuk hidup (to
survive) dan untuk menikmati hidup (to enjoy). Tujuan tersebut adalah :

a) Memiliki minat diri

b) Memiliki minat social

c) Memiliki pengarahan diri

d) Toleransi

e) Fleksibel

f)  Memiliki penerimaan

g) Dapat menerima ketidak pastian
h) Dapta menerima diri sendiri

i) Dapat mengambil resiko

J)  Memiliki harapan yang realistis

’Gantina Komalasari, M.Psi, teori dan teknik konseling, (Jakarta Barat : PT.Indeks, 2011),hal 204



k) Memiliki toleransi terhadap frustasi yang tinggi
I) Memiliki tanggung jawab pribadi

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa Rational Emotive
Behavior Therapy adalah terapi yang mengubah cara berfikir seseorang yang
irasional menjadi rasional dan mengubah perilakunya dari yang negative menjadi
positif, jadi mengubah kebiasaan berfikir dan tingkah laku yang merusak dirinya,
sehingga ia dapat menjadi seorang yang lebih toleran terhadap diri sendiri, orang
lain dan lingkungannya.

Feminisme

Laki-laki agak keperempuan (Feminisme) adalah laki-laki yang lebih
suka berperan sebagai perempuan dalam kehiupanya sehari-hari. Laki-laki yang
menyerupai wanita dalam gerakan, gaya bicara dan sebagainnya.

Al-imam An-Nawawi Rahimahullahu mengatakan : Ulama mengatakan :
Al-mukhonats ada dua jenis, jenis pertama adalah yang golongan yang diciptakan
dalam keadaan seperti itu, dan dia tidak memberatka-beratkan dirinya untuk
berakhlak dengan akhlak wanita, berhias, berbicara dan bergerak seperti gerakan
wanita. Bahkan hal tersebut kodrat yang allah ciptakan atasnya, maka yang
seperti ini tidak ada ejekan, celaan, dosa dan hukuman baginya karena dia tidak
membuat-buat hal tersebut. Jenis kedua dari Al-Mukhonats yaitu yang kodratnya

tidak seperti itu, bahkan dia berusaha berakhlak, bergerak, bertabiat dan

8 M.Liharry, sex & Gander, (Yogyakarta : Pustaka pelajar 2001), hal. 43
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berbicara seperti wanita dan juga berhias dengan cara wanita berhias. Maka ini
adalah tercela yang telah datang hadits yang sohih tentang laknat (terhadapnya).
Jadi, menurut peneliti feminisme adalah sikap seorang laki-laki yang
berkepribadian layaknya seorang wanita (feminisme), dan ia juga sering
menonjolkan sisi kewanitaannya, baik dalam gaya bicara nya maupun gerak

tubuhnya.

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,® yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif berusaha memahami
persoalan secara keseluruhan (holistik) dan dapat mengungkapkan rahasia dan
makna tertentu. Penelitian kualitatif memusatkan perhatiannya pada prinsip-
prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam
kehidupan manusia, atau pola-pola yang dianalisis gejala-gejala sosial budaya
dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk
memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku.

Pada jenis penelitian ini menggunakan studi kasus, dilakukan secara
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.

Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau

*MansourFakih ,Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Bina Rencana pariwara,
2002) hal. 83
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subjek yang sangat sempit. Tetapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus
atau studi kasus lebih mendalam.
Subjek Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi sasaran
oleh peneliti, yaitu:
a.  Konseli
Konseli adalah seorang Pemuda SMA kelas X yang sekolah di
Krembung bermain dengan perempuan dan suka memakai bedak.
b.  Konselor
Konselor adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
c.  Informan
Informan dalam penelitian ini adalah teman-teman dirumah dan
kedua orang tua klien.
Tahap-tahap Penelitian
Adapun rincian prosedur penelitian yang dilakukan peneliti adalah:
1.) Tahap Pra - Penelitian, yang meliputi:

Pra - Penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap
ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain : mencari permasalahan penelitian
melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non ilmiah dan
pengamatan atau yang kemudian merumuskan permasalahan yang bersifat

tentatif dalam bentuk konsep awal, berdikusi dengan orang-orang tertentu
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yang dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalahan yang ada,
menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan
pembimbing untuk mendapatkan persetujuan, menyusun proposal penelitian
yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan surat izin
penelitian.

2.) Tahap Pelaksanaan Penelitian

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya. Selama berada
dilapangan, pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain
menyiapkan bahan — bahan yang diperlukan seperti surat izin penelitian,
perlengkapan alat tulis, instrumen penelitian, dan alat perekam lainnya,
berkonsultasi dengan pihak yang berkepentingan dengan latar penelitian untuk
mendapatkan persetujuan penelitian, mengumpulkan data atau informasi yang
terkait dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing,

menganalisis data, membuat draf awal konsep hasil penelitian.

3.) Tahap Pasca Penelitian

Pasca penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada
tahap pasca penelitian ini dilakukan kegiatan — kegiatan antara lain: menyusun
konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing,
perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan

kelengkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi seperlunya. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan dalam penelitian ini adalah

bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada tahap pra penelitian, tahap

pelaksanaan penelitian, tahap pasca penelitian.Namun, walaupun demikian

sifat dari kegiatan yang dilakukan pada masing-masing tahapan tersebut

tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.
Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat

non statistik, diman data yang diperoleh nantinya dalam bentuk kata verbal
(deskriptif) bukan dalam bentuk angka. Berikut jenis data pada penelitian ini
adalah :

1) Data Primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di
lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang
latar belakang dan masalah klien, pelaksanaan proses konseling,
serta hasil akhir pelaksanaan proses konseling.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah : ke
dua orang tuanya, teman-temannya dan tetangganya.

2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder. Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian,
keadaan lingkungan klien dan perilaku keseharian klien.

5. Teknik pengumpulan data
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Dalam studi kasus digunakan beberapa teknik pengumpulan data
seperti:
A. Observasi

Pada tahap awal dilakukan observasi, yaitu melakukan pengamatan
secara sistematis dan terencana untuk memperoleh data yang valid. Dalam hal
ini selain peneliti melakukan pengamatan pada seorang pemuda Di Desa
Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto
B. Wawancara

Pada tahap selanjutnya, dilakukan wawancara secara intensif dan
mendalam terhadap para informan, dengan cara wawancara yang tidak
terstruktur dengan menggunakan panduan yang memuat garis besar lingkup
penelitian, dan dikembangkan dengan bebas selama wawancara berlangsung
akan tetapi tetap pada sebatas ruang lingkup penelitian, dengan tujuan agar
tidak kaku dalam memperoleh informasi dengan mempersiapkan terlebih
dahulu gambaran umum pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.

Wawancara mendalam secara umum merupakan suatu proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.

Peneliti mengamati kenyataan dan mengajukan pertanyaan dalam wawancara
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hingga berkembang secara wajar berdasarkan ucapan dan buah pikiran yang
dicetuskan oleh orang yang diwawancarai'®
C. Dokumentasi

Studi dokumen, yaitu meneliti berbagai dokumen serta bahan-bahan
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berupa tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan
dan semacamnya. Dokumen yang berbentuk gambar dapat berupa foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain.Sedangkan dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, **patung, film dan lain-lain.
Studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian

Tetapi semuanya difokuskan ke arah tersebut untuk mendapatkan
kesatuan data dan kesimpulan. Jadi penelitian ini, penulis menggunakan
penelitian studi kasus. Karena peneliti ingin melakukan penelitian secara rinci
dan mendalam dalam kurun waktu tertentu untuk membantu dan

mengarahkan konseli dengan mengubah cara berfikir dan keyakinan konseli

°Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Rineka Karya, 1998), hal. 20-21.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 7
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yang irasional menuju cara berpikir yang rasional, sehingga klien dapat
meningkatkan kualitas diri dan kebahagiaan hidupnya.*?
6. Teknik analisa data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.Analisis data ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus. Analisis data dilakukan melalui 3 tahap, yaitu:
a. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi data
dilakukan secara kontinyu, dalam mereduksi data setiap peneliti akan dipandu
oleh tujuan yang akan dicapai. Reduksi data memerlukan kecerdasan dan
keluasan wawasan Yyang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru dalam
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang
dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut, maka wawasan peneliti akan
berkembang sehingga dapat mereduksi data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan. Dalam penelitian ini, data yang
dihasilkan terlebih dahulu dikelompokkan sesuai dengan temanya yang
kemudian dipilih mana data yang digunakan dalam laporan penelitian dan

mana data yang tidak digunakan.

“Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Interdisipliner untuk Ilmu Sosial,
Ekonomi/ Ekonomi Islam, Agama, Manajemen, dan IImu Sosial lainnya (Jakarta: CV. Dwiputra
Pustaka Jaya, 2012), hal. 258
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b. Penyajian Data

Data display berarti mendisplay data yaitu menyajikan data dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Menyajikan data yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini
dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.**Dalam penelitian ini, setelah
data direduksi maka selanjutnya data tersebut diolah dalam bentuk narasi
sehingga mudah untuk dilakukan analisis terkait dengan permasalahan yang di
lapangan.
c. Verifikasi

Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal namun juga tidak, karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
berkembang setelah peneliti ada di lapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada yang berupa deskripsi
atau gambaran yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas.
7. Teknik keabsahan data

Keabsahan data merupakan tingkat ketepatan antara data yang terjadi

pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Data

31smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Interdisipliner untuk Ilmu Sosial,
Ekonomi/ Ekonomi Islam, Agama, Manajemen, dan IImu Sosial lainnya (Jakarta: CV. Dwiputra
Pustaka Jaya, 2012), hal. 260
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yang valid adalah data yang tidak terdapat perbedaan antara data yang
dilaporkan peneliti dengan kenyataan yang terjadi pada objek di lapangan.
Akan tetapi, perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut
penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi bersifat jamak dan
tergantung pada konstruksi manusia.**

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan valid terhadap data
yang telah terkumpul, maka penulis menggunakan teknik triangulation, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Sebagai contoh,untuk menguji kredibilitas data tentang iklim komunikasi
organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia, maka pengumpulan data
dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan kepada pengurus dan
kader organisasi. Data dari sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber data

tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan

4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), hal. 119
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suatu kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chcek)
dengan tiga sumber data tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, serta angket lalu
dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan empat teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda,maka
peneliti melakuan diskusi lebih lanjut kepada sumber data (kepala sekolah)
untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin
semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
G. Sistematika Pembahasan
Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum yang
memuat pola dasar penulisan skripsi ini yaitu latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan metode penelitian
yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, tahap-tahap
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta
teknik keabsahan data, dan sistematika pembahasan.
Bab dua membahas tentangapa penyebab timbulnya sikap feminisme,
menghilangkan sikap feminisme.
Bab tiga ini meliputi kerangka teoritik, membahas tentang pengertian

bimbingan konseling islam, tujuan bimbingan konseling Islam, fungsi bimbingan
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konseling Islam, terapi Rational Emotive Behavior Therapy yang membahas tentang
pengertian, Kelebihan dan Kelemahan REBT, hubungan konseling dengan REBT.
Bab empat analisis terapi Rational Emotive Behavior Theraphy dengan sikap
feminism.
Bab lima ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi kesimpulan dan

saran-saran yang akan diberikan sesuai dengan pembahasan yang ada.



